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A B S T R A K  Informasi Artikel 

Dewasa ini, perkembangan teknologi pada sektor ekonomi turut 
mempengaruhi cara hidup masyarakat. Kemudahan dalam 
mengakses teknologi dan informasi membuka peluang hadirnya 
ekonomi digital. E-Commerce menjadi platform yang banyak 
digunakan dalam perdagangan digital. Berbagai kemudahan 
tersebut berdampak pada meningkatnya pola konsumsi 
masyarakat sehingga masyarakat melakukan keputusan 
pembelian secara mendadak atau impulse buying. Impulse buying 
dapat memberikan efek negatif terhadap kestabilan keuangan dan 
pola konsumsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi impulse 
buying. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
menggunakan SPSS 25 untuk menguji variabel independen yaitu 
shopping lifestyle dan service convenience terhadap variabel 
dependen yaitu impulse buying. Subjek pada penelitian ini adalah 
masyarakat Jawa Barat pengguna E-Commerce Tokopedia, 
Shopee, Lazada, Bukalapak, dan Blibli. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel shopping lifestyle berpengaruh 
secara negatif terhadap impulse buying dan service convenience 
berpengaruh secara positif terhadap impulse buying. Pengaruh 
shopping lifestyle dan service convenience secara simultan 
terhadap impulse buying sebesar 68,7% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi yang kian hari semakin tinggi membuat kehidupan masyarakat 
menjadi lebih praktis dan modern, salah satunya perkembangan dan kemajuan pada bidang 
teknologi informasi yaitu dengan adanya internet (Mellyan, 2020). Internet mempermudah 
pencarian informasi, berkomunikasi, hingga bersosialisasi (Dewi, 2020). Selain itu, 
meningkatnya penggunaan teknologi ini membawa banyak perubahan pada sektor ekonomi 
dan cara hidup masyarakat (Van Veldhoven & Vanthienen, 2022). Pesatnya sektor ekonomi 
digital ini juga dipengaruhi oleh banyaknya koneksi internet di Indonesia (Arsyalan & Ariyanti, 
2019). Kemudahan mengakses internet dimana saja dan kapan saja ini menjadi faktor 
tingginya penggunaan internet (Dewi, 2020). Hal inilah yang mempengaruhi perkembangan 
bisnis online menjadi berkembang pesat (Arsyalan & Ariyanti, 2019). 

E-Commerce merupakan salah satu platform bisnis online yang banyak digunakan. 
Menurut survey yang dilakukan oleh iprice (2022) menyatakan bahwa Tokopedia, Shopee, 
Lazada, Bukalapak, dan Blibli merupakan E-Commerce yang paling banyak dikunjungi dan 
diakses. Selain itu, kelima E-Commerce tersebut memiliki total pengunjung sebanyak lebih 
dari 100 juta pengunjung yang berarti setengah dari total populasi di Indonesia mengunjungi 
ECommerce tersebut (Salsabila Putri & Zakaria, 2020). Meningkatnya jumlah pengunjung E-
Commerce tersebut terjadi karena gaya berbelanja online dianggap lebih hemat, efisien, 
praktis, cepat, serta dapat dilakukan kapan saja. Kemudahan inilah yang menjadi penyebab 
meningkatnya pola konsumsi masyarakat. Hasil survei theAsianparent (2022) menunjukkan 
bahwa sebanyak 98% dari 954 responden terutama wanita di Indonesia melakukan 
pembelian online melalui E-Commerce dan 51% nya dilakukan secara impulse buying.  

Surveyandini (2021) mengemukakan faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan impulse buying diantaranya price discount, shopping lifestyle, dan fashion 
involvement. Impulse buying selalu berkaitan erat dengan gaya hidup atau shopping lifestyle. 
Shopping lifestyle merupakan cara individu memanfaatkan uang dan waktu untuk berbelanja, 
serta sikap dan pandangan mereka terhadap lingkungan sekitar (Kurniasari dan Fisabilillah, 
2021)). Shaleha dan Hamid (2020) mengemukakan dimensi terkait shopping lifestyle, 
diantaranya 1) adventure shopping, 2) gratification shopping, 3) idea shopping, 4) role 
shopping, 5) value shopping, dan 6) social shopping. Beberapa penelitian seperti yang 
dikemukakan oleh Hursepuny & Oktafani (2018) dan Imbayani & Novarini (2018) mendukung 
konsep bahwa perilaku impulse buying dipengaruhi oleh shopping lifestyle untuk memenuhi 
keinginan dan kesenangan pribadi. Faktor-faktor tersebut diperkuat oleh adanya diskon 
besar-besaran, penawaran menarik, kesenangan dalam menggunakan uang dan waktu, 
mengikuti tren, serta untuk menunjukkan status sosial.  

Selain shopping lifestyle, impulse buying juga dipengaruhi oleh kenyamanan (Muhyiddin & 
Fauziah, 2022). Menurut Widyastuti (2020), service convenience atau kenyamanan pelayanan 
adalah persepsi konsumen tentang waktu dan usaha yang dibutuhkan untuk membeli atau 
menggunakan suatu layanan. Service convenience dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 
impulse buying dikarenakan dikarenakan konsumen yang memiliki kecenderungan untuk 
mengutamakan kenyamanan ketika berbelanja. Sejalan dengan hal tersebut, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Donnyanggoro dan Secapramana (2021) mengemukakan 
bahwa service convenience memiliki pengaruh signifikan terhadap impulse buying. Service 
convenience memiliki dimensi antara lain : 1) decision convenience, 2) access convenience, 
3) transaction convenience, 4) benefit convenience, dan 5) post-benefit convenience.  
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Fenomena meningkatnya pola konsumtif masyarakat melalui E-Commerce yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun inilah yang menarik minat peneliti untuk mengeksplorasi lebih 
lanjut mengenai perilaku impulse buying pada pengguna E-Commerce dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Penelitian ini akan berfokus pada ECommerce Tokopedia, Shopee, 
Lazada, Bukalapak, dan Blibli dengan subjek penelitian masyarakat Jawa Barat. Penelitian ini 
akan membahas variabel seperti service convenience, shopping lifestyle, dan impulse buying. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji sejauh mana pengaruh shopping lifestyle dan 
service convenience terhadap impulse buying.  
 
2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2021) 
menjelaskan bahwa metode kuantitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data yang 
konkret dan empiris, serta bersifat obyektif, terukur, rasional, dan sistematis sehingga 
menghasilkan data dalam bentuk angka dan menganalisisnya menggunakan statistik, dengan 
tujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Variabel yang digunakan pada penelitian 
ini terbagi menjadi dua yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen merupakan variabel yang mempengaruhi sedangkan variabel dependen 
merupakan variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 2021). Variabel independen pada penelitian 
ini adalah shopping lifestyle dan service convenience sedangkan variabel dependen pada 
penelitian ini adalah impulse buying. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan survey yang menggunakan kuisioner sebagai intrumen penelitiannya serta 
melakukan kajian terhadap sumber ilmiah lainnya. Dalam pengambilan persepsi dan 
pernyataan dari responden penelitian ini menggunakan jenis skala ordinal dengan 
perhitungan pada Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1 Skala Ordinal 

 
 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Jawa Barat yang pernah menggunakan E-
Commerce Tokopedia, Shopee, Lazada, Bukalapak, maupun Blibli. Adapun untuk menentukan 
jumlah sampel pada penelitian ini dilakukan teknik non probabilty sampling dengan metode 
purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2021). 
Akibat dari banyaknya jumlah populasi, jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan 
rumus Lemeshow dengan perhitungan sebagai berikut: 

 
n = (Z 21 – a/2 P(1-P)) / d2 

 
Keterangan:  
n = Jumlah sampel  
Z 2 (1- a/2)= Derajat kepercayaan (95%, Z = 1,96)  
P = Maksimal estimasi (50% = 0,5)  
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d = alpha/besar toleransi kesalahan (5% = 0,05) 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka sampel untuk penelitian ini berjumlah 400 orang 

responden. Penelitian ini menggunakan skala ordinal dari 1 sampai 5 untuk mengukur 
pendapat dan persepsi dari responden. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
program SPSS 25. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 

Data penelitian dengan jumlah 400 responden menunjukan karakteristik sebagai berikut : 
 

Tabel 2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa jumlah responden tertinggi adalah perempuan sebanyak 
358 orang dengan persentase 89,5% sedangkan untuk laki-laki sebanyak 41 orang dengan 
persentase 10,5% dimana hal ini menjelaskan bahwa perilaku impulse buying didominasi oleh 
perempuan. 

 
Tabel 3 Karakteristik Berdasarkan Usia 

 
 
Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa jumlah responden tertinggi berasal dari kelompok usia 

15-25 tahun sebanyak 188 orang dengan persentase 47% selanjutnya adalah kelompok usia 
26-30 tahun sebanyak 132 orang dengan persentase 33% dimana hal ini menjelaskan bahwa 
perilaku impulse buying didominasi oleh kelompok usia muda dan produktif. 
 
3.2 Hasil Analisa 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel shopping lifestyle dan service 
convenience terhadap variabel impulse buying maka dilakukan analisis statistik terkait data 
yang telah diperoleh maka dilakukanlah uji analisis data berikut ini. 

Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bahwa nilai R Square sebesar 0,687 artinya terdapat 
pengaruh shopping lifestyle dan service convenience terhadap impulse buying sebesar 68,7% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hal ini 
sesuai dengan kriteria uji koefisien determinasi yang dikemukakan oleh Roring, dkk. (2021) 
dimana semakin tinggi nilai R maka semakin tinggi pengaruh antar variabel. 
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Tabel 4 Koefisien Determinasi (R Square) 

 
 

Tabel 5 Uji F 

 
 

Berdasarkan Tabel 5 di atas nilai F hitung sebesar 435.769 sedangkan nilai F tabel pada 
penelitian ini dengan nilai k ; n-k dan alpha 5% adalah 3,01. Maka F hitung > F tabel, 435.765 
> 3,01 sehingga sesuai dengan pernyataan Almaida dan Saputra (2021) terkait uji F simultan 
maka shopping lifestyle dan service convenience berpengaruh secara simultan terhadap 
impulse buying. 
 

Tabel 6 Uji t 

 
 

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilakukan perhitungan regresi linier berganda dengan 
persamaan sebagai berikut: 
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Y = 1.070 + (-0,067 X1) + 0,902 X2 
 
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah :  

1. Nilai konstanta sebesar 1,070 artinya jika service convenience dan shopping lifestyle 
bernilai 0 maka impulse buying bernilai 1,070.  

2. Nilai koefisien shopping lifestyle bernilai -0,067 artinya setiap terjadi kenaikan shopping 
lifestyle sebesar 1 (satu) satuan akan menyebabkan penurunan impulse buying sebesar 
0,067.  

3. Nilai koefisien service convenience bernilai 0,902 artinya setiap terjadi kenaikan service 
convenience sebesar 1 (satu) satuan akan menyebabkan peningkatan impulse buying 
sebesar 0,902. 

 
Dari Tabel 6 juga dapat diperoleh hasil Uji t untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Menurut Sujarweni 
(2015) variabel independen dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 
apabila nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel. Pada penelitian ini nilai t tabel sebesar 2,24994 
yang didasarkan pada nilai n-k-1 dan alpha 5%. Pada Tabel 6 di atas diperoleh nilai sig pada 
variabel shopping lifestyle sebesar 0,086 > 0,05 dan t hitung -1.721 < t tabel 2,24992 dimana 
shopping lifestyle memiliki pengaruh negatif terhadap impulse buying. Sedangkan untuk nilai 
sig pada variabel service convenience sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 23,500 > t tabel 
2,4994 dimana service convenience memiliki pengaruh positif terhadap impulse buying. 
 
4. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perilaku impulse buying para pengguna E-
Commerce saat ini didominasi oleh perempuan dan banyak dilakukan oleh kalangan usia 
muda atau produktif. Selain itu, berdasarkan uji analisis statistik menggunakan SPSS 25 
ditemukan bahwa variabel shopping lifestyle memiliki pengaruh negatif terhadap impulse 
buying dimana semakin tinggi keinginan berbelanja untuk memenuhi gaya hidup maka 
semakin banyak pula pertimbangan yang perlu dipikirkan sedangkan variabel service 
convenience masih menjadi faktor yang berpengaruh besar terhadap perilaku impulse buying 
para pengguna E-Commerce dimana hal ini mencakup kemudahan akses, banyaknya fitur, 
kemudahan transaksi, dan banyaknya promosi yang ditawarkan oleh E-Commerce membuat 
keinginan untuk melakukan pembelian secara spontan meningkat. Namun, apabila shopping 
lifestyle dan service convenience digabungkan maka keduanya memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap impulse buying. Shopping lifestyle dan service convenience juga 
berpengaruh sebesar 68,7% terhadap impulse buying. 
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